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ABSTRAK 

PENGARUH KEBIASAAN BELAJAR DAN MOTIVASI BERPRESTASI  

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS V DI GUGUS  

KIHAJAR DEWANTARA DABIN I KARANGPANDAN  

KARANGANYAR TAHUN 2011-2012 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I, Karangpandan 

Karanganyar Tahun 2011-1012; 2) pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa 

kelas V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I, Karangpandan,  Karanganyar Tahun 2011-2012; 

3) pengaruh kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa kelas V di 

Gugus Kihajar Dewantara Dabin I, Karangpandan,Karanganyar Tahun 2011-2012. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan 

kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian seluruh siswa kelas V di Gugus 

Kihajar Dewantara Dabin I Tahun 2011-2012. Sampel diambil sebanyak 82 siswa. Data 

diperoleh dengan angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diujicobakan dan diuji validitas 

serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda, uji F, uji t, uji R
2
, dan sumbangan relatif dan efektif. 

 Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 60,414+ 0,156X1 + 

0,149X2. Persamaan menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh  kebiasaan belajar dan 

motivasi berprestasi. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Kebiasaan belajar  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I, 

Karangpandan,Karanganyar Tahun 2011-2012, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis 

regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,769 > 1,990 dan nilai signifikansi 

< 0,05, yaitu 0,007 dengan sumbangan efektif sebesar 15,8%; 2) Motivasi berprestasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus Kihajar 

Dewantara Dabin I,Karangpandan, Karanganyar Tahun 2011-2012, dapat diterima. Hal ini 

berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,831 > 1,990 

dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,006, dengan sumbangan efektif sebesar 16,4%; 3) 

Kebiasaan belajar  dan motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa kelas V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I,Karangpandan,Karanganyar Tahun 

Ajaran 2011-2012, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji 

F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 18,791 > 3,112 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000; 

4) Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,322 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

kebiasaan belajar  dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus Kihajar 

Dewantara Dabin I,Karangpandan,Karanganyar Tahun 2011-2012, adalah sebesar 32,2% 

sedangkan 67,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: Kebiasaan Belajar, Motivasi Berprestasi dan Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi  dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perubahan – perubahan yang terjadi semuanya akan nyata dalam seluruh aspek 

tingkah laku yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kemampuan belajar yang dimiliki seseorang pada umumnya merupakan sesuatu 

yang dapat dijadikan bekal pokok, karena melalui belajar seseorang dapat menambah dan 

mengembangkan sikap dirinya untuk dapat menjadi lebih baik lagi. Kebiasaan seseorang 

dengan orang yang lain sangatlah berbeda, tergantung dari pribadi individu itu sendiri. Ada 

yang sudah memiliki kebiasaan yang baik dalam belajar, dan ada juga yang belum memiliki 

kebiasaan yang baik tetapi mereka tidak merubah kebiasaan baik itu atau terus melakukan 

kebiasaan buruk tersebut. 

Berkaitan dengan kenyataan yang ada di lapangan bahwa masih banyaknya siswa 

yang mempunyai kebiasaan belajar yang kurang efisien dan kurangnya motivasi dalam 

mencapai prestasi, sekolah di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I  telah melakukan berbagai 

upaya, misalnya dengan memberikan jam tambahan pelajaran, penataran untuk guru, 

Penggunaan Media belajar, MGMP, peningkatan sarana dan prasarana di sekolah, 

Peningkatan kompetensi setiap mata pelajaran, Teknik pembelajaran dan lain sebagainya.  

  

Berdasarkan permasalahan bahwa pencapaian hasil belajar siswa sudah cukup baik, 

hanya saja masih ada siswa yang belajar dengan asal-asalan dan kurang mempunyai 

keinginan untuk berprestasi lebih baik dari sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 



melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi 

terhadap hasil belajar siswa jkelas v di gugus kihajar dewantara dabin I karangpandan, 

Karanganayar tahun 2011/2012 

 

Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus 

Kihajar Dewantara Dabin I Karangpandan, Karanganyar Tahun 2011-2012? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus 

Kihajar Dewantara Dabin I Karangpandan, Karanganyar Tahun 2011-2012? 

3. Bagaiman pengaruh kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 

siswa kelas V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I Karngpandan, Karanganyar Tahun 

2011-2012? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus 

Kihajar Dewantara Dabin I, Karangpandan, Karanganyar Tahun 2011-1012. 

2. Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa kelas V di Gugus 

Kihajar Dewantara Dabin I, Karangpandan, Karanganyar Tahun 2011-2012. 

3. Mengetahui pengaruh kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 

siswa kelas V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I, Karangpandan, Karanganyar Tahun 

2011-2012. 



LANDASAN TEORI 

 

  kebiasaan belajar 

 

Menurut Asrori Ardiansyah (http://ebimbel.net/bimbingan-belajar/250-Kebiasaan-

Belajar) kebiasaan adalah suatu perilaku yang merupakan kebiasaan yang akhirnya 

menjadi otomatis dan tidak membutuhkan pemikiran si pelaku, sehingga si pelaku dapat 

memikirkan hal-hal lain yang lebih menarik ketika ia sedang berperilaku yang merupakan 

kebiasaan tersebut.  

Indikator Kebiasaan Belajar 

Astri Megasari (dalam Anjarini yustiningrum 2009 : 28) menyatakan bahwa 

indikator kebiasaan belajar diantaranya: 

1) Menentukan target yang akan dicapai 

Belajar  bersifat keseluruhan dari materi, nilai dan cara belajar harus 

memiliki struktur dan penyajian secara sederhana agar siswa lebih mudah dalam 

menentukan target pencapaian belajar sesuai dengan tujuan intruksional. 

2) Membuat rencana belajar 

Membuat dan menentukan rencana belajar agar konsep-konsep baru dapat 

dibedakan  dengan apa yang telah dipelajari, mudah dipelajari dan dikuasai. 

3) Belajar rutin setiap hari 

Belajar dengan penuh konsentrasi dan teratur tidak merusak. Yang 

merusak adalah  menggunakan waktu tidur untuk belajar. mengurangi wakru 

istirahat akhirnya akan merusak badan. Belajar sungguh-sungguh selama 4-8 jam 

sehari dengan teratur sudah cukup untuk memberi hasil yang memuaskan.  

4) Mengulang bahan pelajaran. 

http://ebimbel.net/bimbingan-belajar/250-Kebiasaan-Belajar
http://ebimbel.net/bimbingan-belajar/250-Kebiasaan-Belajar


Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya 

pengulangan ”bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan” akan 

tetap tertanam dalam otak seseorang. Mengulang dapat secara langsung sesudah 

membaca, tetapi juga bahkan lebih penting adalah mempelajari kembali bahan 

pelajaran yang sudah dipelajari. Agar dapat mengulang dengan baik maka 

perlulah kiranya disediakan waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu itu 

sebaik-baiknya.  

5) Membaca buku. 

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besar 

kegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik maka perlulah 

membaca dengan baik pula. Karena membaca adalah alat belajar. 

6) Mengerjakan tugas 

  Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau ujian yang 

diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat / mengerjakan latihan-latihan yang 

ada dalam buku-buku ataupun soal-soal buatan sendiri. Agar siswa berhasil dalam 

belajarnya, perlulah mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Tugas itu 

mencakup mengerjakan PR, menjawab soal latihan buatan sendiri, soal dalam 

buku pegangan, tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian. 

7) Membuat catatan 

Membuat catatan memerlukan pemikiran, jadi tidak sama dengan 

menyalin. Catatan itu harus merupakan outline atau rangkuman yang memberi 

gambaran tentang garis-garis besar dari pelajaran itu. Gunanya ialah membantu 



kita untuk mengingat pelajaran. Jadi sewaktu belajar kita harus telah mencoba 

memahami dan mencamkan isi pelajaran. 

         Motivasi Berprestasi   

Mc Clelland dan Atkinson (dalam artikel dari Hazairin, http:// teori-teori-

motivasi-motivasi-berprestasi) menyatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan upaya 

untuk mencapai sukses dengan berkompetisi dengan suatu ukuran keunggulan. Dari 

pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa kompetisi tersebut dilakukan individu dengan 

orang lain atau dengan prestasi yang telah mereka peroleh sebelumnya. Orang yang 

memiliki motivasi berprestasi selalu ingin mencapai prestasi yang lebih baik dan lebih 

baik dari sebelumnya dan bertanggungjawab atas keberhasilan tugas-tugas yang 

dilakukan.  

Indikator Motivasi Berprestasi 

Menurut Hamzah Uno, 2011(dalam Haryanti J. Erlna, 2011:9) indikator motivasi, 

diantaranya :1) Adanya hasrat keinginan berhasil. 2)Adanya dorongan dan kebutuhan 

melakukan kegiatan.3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.4)Adanya 

penghargaan dan penghormatan diri.5)Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar.6)Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa dapat belajar 

dengan baik. 

 

               Hasil Belajar 

Menurut slameto (2010 : 2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2010:54-71) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua, 

1) Faktor  intern 

a.faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

b.faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian,minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan. 

c.faktor kelelahan yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

2) Faktor ekstern 

a.faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar angota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

latar belakang kebudayaan. 

b.faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

c.faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mas media, 

teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah suatu tempat atau lokasi dimana peneliti mengambil 

populasi dan sampel untuk mendapatkan data-data dalam penelitian. Dalam hal ini 

sebagai tempat penelitian adalah Siswa Kelas V Gugus Kihajar Dewantara Dabin I, 



Karangpandan, Karanganyar, Alasan mengambil tempat penelitian ini adalah letak 

sekolah yang strategis dan dekat dengan rumah teman kuliah di Desa Dayu, 

Karangpandan. 

Teknik Pengumpulan Data 

         Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan teknik kuisioner (angket) dan studi     

dokumen.  

UJI INSTRUMEN 

1. Uji Validitas  Instrumen 

Pengujian validitas menggunakan validitas empiris yaitu dengan mencobakan 

instrument pada luar sampel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis butir yaitu dengan mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor total 

instrument (Y).  

Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment dari Pearson.  

r xy =  

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y. 

x = jumlah nilai instrumen variabel bebas. 

y = jumlah nilai instrumen variabel terikat. 

N = jumlah subyek penelitian. 

Dari hasil perhitungan tersebut, instrumen dinyatakan valid apabila hasil 

perhitungan yaitu rhitung > rtabel pada α = 5%, dan apabila rhitung < rtabel pada α = 5% 

maka instrumennya tidak valid. 



2. Uji Reliabilitas 

“Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 

1 atau 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”. 

Rumus Alpha Cronbach: 

r11 =  

Keterangan : 

r11=  koefisien reliabilitas alpha 

k   =  jumlah item pertanyaan 

  =  jumlah varian butir  

 =  varians total.  

Setelah diperoleh harga r11 hitung, selanjutnya untuk dapat dipastikan instrumen 

reliabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan harga r tabel untuk taraf 

kesalahan 5% maupun 1% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan dapat 

dipergunakan untuk penelitian. Untuk menginterpretasikan tingkat keterandalan dari 

instrument, digunakan pedoman dari Suharsimi Arikunto (2006:276), yaitu sebagai 

berikut: 

Table Interpretasi nilai r 

 

Besarnya r Interpretasi 

Antara 0.800 dampai dengan 1.00 

Antara 0.600 sampai dengan 0.800 

Antara 0.400 sampai dengan 0.600 

Antara 0.200 sampai dengan 0.400 

Antara 0.000 sampai dengan 0.200 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah 

Sangat rendah 

 

 



UJI PRASARAT ANALISIS 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas data yang digunakan  Kolmogorov Smirnov.  

Adapun rumusnya sebagai berikut:  

KS = 1,36  

Keterangan : 

KS : Harga kolmogorov-smirnov yang dicari 

n1 : Jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 

n2 : Jumlah sampel yang diharapkan 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut, kedua 

variabel harus diuji dengan menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5% yang rumusnya 

: 

Freg =   

keterangan: 

Freg : Harga F garis linier 

Rkreg : Rerata kuadrat regresi 

Rkres : Rerata kuadrat residu 

 

 

 



TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui prediksi besarnya 

nilai variabel dependen (Y) berdasarkan nilai variabel independen (X). Adapun rumus 

yang digunakan: 

Y = a + b1..X1+b2.X2….+bk Xk 

Untuk mengetahui nilai a, b1, dan b2 dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

2

21

2

2

2

1

2211

2

2
1

XXXX

YXXXYXX
b  

2

21

2

2

2

1

1212

2

1
2

XXXX

YXXXYXX
b  

a  = Y – (b1X1)  - (b2 X2) 

Keterangan : 

Y = Hasil belajar 

X1 = Kebiasaan belajar 

X2 = Motifasi berprestasi 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

2. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen ( X1 dan X2 ) 

berpengaruh secara parsial  terhadap variabel dependen ( Y ). Rumus yang digunakan 

adalah 

t =   



Keterangan: 

t = t hitung 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah ke- n 

 

3. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah dengan uji Freg 

seperti dibawah ini: 

Freg =   

Keterangan: 

Freg = Harga R garis regresi 

N = cacah kasus 

m = cacah prediktor 

R
2
 = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor 

4. Mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) X1 dan X2 terhadap 

Y 

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan relatif dan sumbangan efektif setiap 

prediktor terhadap kriterium, yaitu : 

a. Sumbangan Relatif (SR%) 

 

Keterangan :   



  = sumbangan relatif dari suatu prediktor 

a         = koefisien predictor 

  = jumlah produk x dan y 

 = jumlah kuadrat garis regresi 

 

b. Sumbangan Efektif (SE%) 

 

Keterangan : SE% = sumbangan efektif predictor 

   SR% = sumbangan relative 

        = koefisien determinan 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier sebagai 

berikut Y = 60,414+ 0,156X1 + 0,149X2, berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa 

koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel 

kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar. 

Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 

kebiasaan belajar (b1) adalah sebesar 0,156 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel kebiasaan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel kebiasaan belajar 

(b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,769 > 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,007, 



dengan sumbangan relatif sebesar 49% dan sumbangan efektif 15,8%. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik kebiasaan belajar akan semakin 

tinggi hasil belajar. Sebaliknya semakin rendah kebiasaan belajar, maka semakin rendah pula 

hasil belajar. 

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel motivasi 

berprestasi (b2) adalah sebesar 0,149 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel motivasi berprestasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan uji t 

untuk variabel motivasi berprestasi (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,831 > 1,990 dan nilai 

signifikansi < 0,05, yaitu 0,006, dengan sumbangan relatif  sebesar 51% dan sumbangan 

efektif 16,4%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 

motivasi berprestasi akan semakin tinggi hasil belajar, demikian pula sebaliknya semakin 

rendah motivasi berprestasi akan semakin rendah hasil belajar. 

Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F diketahui bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel, yaitu 18,791 > 3,112 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti 

kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi secara bersama-sama berpengaruh positif. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan 

kombinasi kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi akan diikuti peningkatan hasil belajar, 

sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel kebiasaan belajar dan motivasi 

berprestasi akan diikuti penurunan akan hasil belajar. Sedangkan koefisien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0,322, arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh 

kombinasi variabel kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar adalah 

sebesar 32,2% sedangkan 67,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 



Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel kebiasaan belajar memberikan 

sumbangan relatif sebesar 49% dan sumbangan efektif  15,8%. Variabel motivasi berprestasi 

memberikan sumbangan relatif sebesar 51% dan sumbangan efektif 16,4%. Dengan 

membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak bahwa variabel motivasi 

berprestasi memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap hasil belajar dibandingkan 

variabel kebiasaan belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kebiasaan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V 

di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I Karangpandan Karanganyar, dapat diterima. Hal ini 

berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,769 

> 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,007 dengan sumbangan efektif sebesar 

15,8%. 

2. Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas 

V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I  Karangpandan Karanganyar, dapat diterima. Hal 

ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 

2,831 > 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,006, dengan sumbangan efektif 

sebesar 16,4%. 

3. Kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar siswa kelas V di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I Karangpandan 



Karanganyar, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda 

(uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 18,791 > 3,112 dan nilai signifikansi < 0,05, 

yaitu 0,000.  

4. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,322 menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar siswa kelas V 

di Gugus Kihajar Dewantara Dabin I Karangpandan Karanganyar, adalah sebesar 32,2% 

sedangkan 67,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

Bagi Siswa, Diharapkan siswa meningkatkan kebiasaan belajar agar menjadi suatu kebiasaan 

yang baik dan menetap, serta lebih memotivasi diri untuk mencapai prestasi yang lebih baik. 

Bagi Guru, Diharapkan guru dapat memberikan dorongan dan semangat, misalnya: Memberikan 

pujian atau hadiah saat siswa berhasil menyelesaikan tugas atau berkompetisi. Menumbuhkan minat 

siswa akan pentingnya belajar, Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih maksimal, 

Membudayakan pedoman kebiasaan belajar dan ketrampilan belajar. 

Bagi peneliti yang akan dating, Bagi peneliti yang akan datang hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. Karena pada dasarnya 

terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, misalnya ketertarikan siswa 

dengan belajar, kualitas pembelajaran, lingkungan belajar dan lain-lain. 
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